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PENANGANAN EVENT GARUDA TRAVEL FAIR OLEH MAXIMIZE
EVENT DI LEVEL21 MALL BALI

ABSTRAK

Tugas akhir ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses penanganan Garuda Travel
Fair 2024 oleh Maximize Event di Level21 Mall Bali serta mengidentifikasi kendala
yang muncul beserta solusi yang diterapkan. Penelitian ini menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan pendekatan deskriptif. Tahapan
penanganan event terdiri dari persiapan (perencanaan konsep, pencarian vendor dan
venue, technical meeting, serta pembuatan desain dan layout), pelaksanaan (loading
in, pendirian booth, jalannya pameran selama tiga hari, hingga proses loading out),
dan tahap akhir (evaluasi internal-eksternal serta pelunasan dengan klien maupun
vendor). Hasil penelitian menunjukkan bahwa event dapat terlaksana dengan baik
sesuai target, meskipun terdapat kendala pada distribusi akses internet dan
pengelolaan sampah di area booth. Solusi yang dilakukan yaitu pengalihan fasilitas
Wi-Fi kepada agen perjalanan yang membutuhkan serta penyediaan trash bag pada
setiap booth. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan event sangat
ditentukan oleh koordinasi lintas fungsi, manajemen teknis yang detail, serta

kemampuan mengatasi kendala secara cepat dan tepat.

Kata kunci: Event organizer, MICE
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri pariwisata secara fundamental merupakan sebuah sektor ekonomi
yang mencakup keseluruhan aktivitas terkait perjalanan, akomodasi, dan
pengalaman yang dinikmati individu di luar lingkungan tempat tinggal
permanennya. Perkembangannya tidak hanya sebatas rekreasi atau liburan, tetapi
juga meluas pada berbagai segmen spesifik yang memenuhi kebutuhan beragam
pelaku perjalanan, baik personal maupun korporat. Salah satu segmen yang
mengalami yang mengalami perkembangan pesat dalam beberapa tahun terakhir
adalah Industri MICE (Meeting, Incentive, Conference, dan Exhibition). Hal ini
tidak terlepas dari meningkatnya kebutuhan masyarakat akan pengalaman langsung
yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga interaktif dan menghibur. Kegiatan
MICE juga merupakan bagian dari usaha pariwisata, Kesrul (dalam
Septemuryantoro & Dima, 2018) menjelaskan bahwa MICE dapat dipahami
sebagai salah satu jenis kegiatan pariwisata yang menggabungkan unsur rekreasi
(leisure) dengan kegiatan bisnis. Aktivitas ini melibatkan individu maupun
kelompok yang berpartisipasi secara bersama-sama dalam serangkaian acara,
seperti pertemuan (meeting), perjalanan insentif (incentive travel), konvensi,
konferensi, kongres, hingga pameran (exhibition) (Septemuryantoro & Dima,
2018). Maka dari itu kegiatan MICE tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana
hiburan, tetapi juga menjadi strategi pemasaran yang efektif bagi berbagai industri,

termasuk pariwisata dan perjalanan. Melansir dari Badan Pusat Statistika Indonesia,



pada bulan April 2024, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia
tercatat sebanyak 1,07 juta (Badan Pusat Statistik, 2024). Dengan jumlah kunjungan
wisatawan yang cukup tinggi dan kemajuan globalisasi tentu perusahaan pariwisata
harus mampu bersaing, salah satu strategi yang mampu digunakan adalah melalui
penyelenggaraan fravel fair. yaitu pameran perjalanan yang mempertemukan
maskapai penerbangan, agen perjalanan, penyedia layanan wisata, serta masyarakat
yang mencari penawaran perjalanan terbaik.

Salah satu pameran perjalanan terbesar di Indonesia adalah Garuda Travel Fair
(GATF). GATF merupakan salah satu pameran pariwisata terbesar di Indonesia
yang bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam memperoleh
informasi tentang destinasi wisata unggulan, baik di dalam maupun luar negeri.
Selain itu, acara ini juga menjadi wadah bagi para pelancong dan masyarakat umum
untuk mendapatkan tiket perjalanan serta paket wisata menarik dengan harga yang
terjangkau (Syaukani et al., 2023). GATF telah menjadi event tahunan yang
dinantikan oleh masyarakat, terutama oleh para wisatawan yang ingin mendapatkan
harga terbaik untuk perjalanan mereka. Pada tahun 2024 Garuda Travel Fair
diadakan di Bali, Makassar, Jakarta, Jayapura, Medan, Surabaya dan Palembang
(Garuda Indonesia, 2024). Namun pada tugas akhir ini penulis menganalisis proses
penanganan event Garuda Travel Fair 2024 yang diadakan di Level21 Mall Bali.
Event GATF 2024 yang dilaksanakan di Bali ini ditangani oleh salah satu event
organizer yang telah terjun dalam dunia MICE sejak tahun 2012, yaitu Maximize

Event.



Maximize Event sebagai penyelenggara GATF 2024 memiliki tanggung jawab
besar dalam memastikan bahwa event ini dapat berjalan dengan baik dan mencapai
target yang diharapkan. Penanganan event tidak hanya dilakukan ketika kegiatan
berlangsung namun, penanganan telah dimulai dari proses perencanaan yang
mencakup proses pitching, pemilihan lokasi yang strategis, desain tata letak
pameran, serta koordinasi dengan exhibitor dan sponsor. Selain itu, aspek teknis
seperti logistik, keamanan, serta manajemen pengunjung juga harus ditangani
dengan baik agar tidak menimbulkan kendala selama event berlangsung.

Dalam penyelenggaraan event, berbagai tantangan dapat muncul, baik yang
bersifat teknis maupun non-teknis. Oleh karena itu, Maximize Event perlu memiliki
strategi yang tepat untuk mengatasi kendala-kendala tersebut agar event dapat
berjalan dengan lancar. Pentingnya penanganan event yang efektif tidak bisa
diabaikan, karena hal ini menjadi kunci utama keberhasilan suatu acara,
memastikan semua aspek berjalan sesuai rencana, dan meminimalkan potensi
masalah. Dengan penanganan yang optimal, kepuasan peserta dan tujuan event
dapat tercapai secara maksimal. Berdasarkan pentingnya penanganan event yang
menyeluruh ini, serta untuk memahami lebih dalam implementasinya, fokus
laporan ini adalah "Penanganan Event Garuda Travel Fair 2024 oleh Maximize
Event di Level 21 Mall Bali". Laporan ini bertujuan untuk menganalisis proses
Maximize Event dalam menangani event Garuda Travel Fair 2024.

Fokus pembahasan dalam laporan ini dipilih karena adanya kesempatan untuk
mengamati sekaligus terlibat langsung dalam prosesnya. Keterlibatan ini mencakup

seluruh rangkaian acara, mulai dari rapat perencanaan, persiapan teknis di lapangan,



hingga evaluasi setelah acara selesai. Dengan cara ini, diperoleh pemahaman yang
utuh dan menyeluruh. Alhasil, analisis yang disajikan dalam laporan ini menjadi
lebih tajam dan sesuai dengan kondisi nyata, karena bersumber langsung dari

pengalaman selama menangani acara tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah

dalam laporan tugas akhir ini adalah:

1. Bagaimanakah penanganan event garuda travel fair oleh Maximize Event di
Level21 Mall Bali?
2. Apasajakah kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan event garuda travel fair

oleh maximize event di level21 mall bali dan bagaimana solusinya?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penyusunan Tugas Akhir

Adapun tujuan yang akan dicapai yaitu:

1. Mendeskripsikan penanganan event garuda travel fair oleh Maximize Event di
Level21 Mall Bali.
2. Mengindetifikasi kendala dan solusi pada event garuda travel fair oleh

maximize event di level21 mall bali.



1.4 Kegunaan Penyusunan Tugas Akhir

Adapun kegunaan penulisan tugas akhir:

1.

Bagi Mahasiswa

Kegunaan penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat berguna bagi
mahasiswa sebagai salah satu persyaratan akademis untuk memperoleh ijazah
Diploma III pada Jurusan Pariwisata Program Studi Usaha Perjalanan Wisata
Politeknik Negeri Bali.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Tugas akhir ini diharapkan mampu berguna bagi Politeknik Negeri Bali
untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran dalam bidang event
management dengan studi kasus yang nyata dari industri.
Bagi Maximize Event

Penulisan tugas akhir ini juga dapat berguna bagi pihak Maximize Event
dengan mampu menjadi bahan masukan untuk perbaikan dan pengembangan

strategi operasional dalam event berikutnya.



1.5 Metode Penulisan Tugas Akhir

1.5.1 Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan tugas

akhir ini yaitu:

(a) Metode Observasi
Metode observasi adalah cara mengumpulkan data dengan mengamati
langsung proses penanganan Event Garuda Travel Fair 2024 oleh Maximize
Event di Level21 Mall Bali. Teknik yang digunakan dalam observasi ini adalah
dokumentasi, dimana semua pengamatan dicatat dan didokumentasikan secara
sistematis.

(b) Metode Wawancara
Metode wawancara adalah cara mengumpulkan data melalui interaksi tanya
jawab langsung dengan staf Maximize Event yang terlibat dalam penanganan
event Garuda Travel Fair 2024 di Level21 Mall Bali. Teknik yang digunakan
dalam wawancara ini adalah pencatatan seluruh informasi yang diperoleh.

(¢) Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengkaji berbagai dokumen yang berhubungan dengan laporan
kegiatan seperti foto, catatan, atau dokumen pendukung perusahaan yang
berhubungan dengan laporan tugas akhir ini, teknik yang digunakan berupa

foto.



1.5.2 Metode dan Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan untuk menyusun laporan tugas akhir ini yaitu
dengan metode deskriptif dengan teknik memaparkan hasil pengamatan dan

pengumpulan data yang didapat dari Maximize Event.

1.5.3 Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis

Dalam Tugas Akhir ini, metode penyajian data mengadopsi dua pendekatan
utama, yaitu formal dan informal. Penyajian formal mencakup tampilan data yang
terstruktur melalui penggunaan tabel, foto, dan gambar pendukung, serta hasil
pengumpulan data dari literatur yang relevan. Sementara itu, penyajian informal
dilakukan dengan menguraikan temuan dan analisis secara deskriptif menggunakan
bahasa yang mudah dipahami, bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih

komprehensif dan kontekstual.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan

a. Penanganan Event Garuda Travel Fair oleh Maximize Event di Level21

Mall Bali

Berdasarkan analisis terhadap seluruh penanganan dalam pelaksanaan event,

dapat disimpulkan bahwa, penanganan event merupakan proses yang kompleks dan

membutuhkan koordinasi lintas fungsi yang sangat erat dalam berbagai tahapannya,

di antaranya:

1.

Tahap perencanaan

yang mencakup identifikasi kebutuhan klien, pemilihan venue dan vendor,
serta penyusunan /ayout dan anggaran, menjadi fondasi utama keberhasilan
sebuah acara. Setiap detail yang direncanakan secara cermat akan sangat
memengaruhi kelancaran di tahap pelaksanaan.

Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan ini meliputi seluruh rangkaian kegiatan yang dilakukan
oleh Event Garuda Travel Fair. Pelaksanaan ini berlangsung selama 3 hari, di
mulai dari tahap loading in, pendirian booth, proses berjalannya acara, hingga
loading out dan pembongkaran. Mengingat event yang terlaksana di Mall maka
proses loading in dan loading out dilakukan setelah jam operasional mall
berakhir, yaitu di atas pukul 22.00 WITA. Aktivitas ini dilaksanakan satu hari

penuh sebelum dan sesudah acara resmi dimulai.

45
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3. Tahap Akhir

Tahap terakhir yang harus dilakukan oleh Maximize Event dalam Event
Garuda Travel Fair adalah Tahap akhir. Tahap ini berisikan penyelesaian dari
seluruh pekerjaan yang ada di Event Garuda Travel Fair. Berikut adalah 2
(dua) tahap akhir tersebut:

a. Evaluasi

b. Pelunasan

. Kendala yang Dihadapi dalam Pelaksanaan Garuda Travel Fair 2024

Beserta Solusi

Selain tahapan kerja, pada BAB IV juga telah disampaikan mengenai kendala

apa saja yang dialami selama event. Adapun kendala-kendala yang dialami adalah:

1.

Distribusi Akses Internet

Salah satu masalah utama adalah akses internet yang tidak memadai. Meskipun
tiap booth sudah dapat tiga kabel LAN, salah satu agen perjalanan merasa itu
belum memadai. Solusi awal yang di berikan adalah dengan penyediaan
portable Wi-Fi dari sponsor "Wifi Aja" yang di alokasikan satu unit untuk dua
booth. Bahkan setelah mendapat tambahan satu unit portable Wi-Fi, agen
tersebut tetap tidak puas. Akhirnya, portable Wi-Fi yang dialokasikan di booth
penyelenggara diberikan sepenuhnya ke agen tersebut. Ini menunjukkan
sulitnya memastikan setiap peserta merasa kebutuhan internetnya terpenuhi

dengan baik.

2. Pengelolaan Sampah di Area Booth
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Kendala kedua berpusat pada efektivitas pengelolaan sampah di area booth.
Banyak agen perjalanan menyampaikan permintaan untuk penyediaan tong
sampah di setiap booth. Namun dari pihak penyelenggara acara menolak
dengan memadai adanya tong sampah pada setiap booth , penolakan didasarkan
pada argumen bahwa kebersihan area mall adalah tanggung jawab pengelola
mall. Sebagai respons, Maximize Event berinisiatif menyediakan kantong
sampah (trash bag) di setiap booth sebagai alternatif. Meskipun upaya ini
bertujuan untuk mengakomodasi kebutuhan kebersihan tanpa menambah biaya
bagi Garuda Travel Fair, keluhan dari agen perjalanan tetap muncul.
Penggunaan trash bag dianggap mengganggu estetika dan tampilan booth,
menunjukkan bahwa solusi yang diberikan belum sepenuhnya selaras dengan

ekspektasi partisipan terkait estetika dan kenyamanan lingkungan booth.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan di atas, dalam Penanganan Event Garuda Travel Fair
Oleh Maximize Event di Level21 Mall Bali dapat disampaikan beberapa saran
untuk dijadikan masukan ke perusahaan Maximize Event berdasarkan dari apa
yang didalami di event tersebut yaitu:

a. Untuk pihak Perusahaan Maximize Event diharapkan sebelum rapat teknis
terakhir, adakan sesi diskusi yang lebih mendalam dengan klien, travel agent,
dan sponsor. Diskusi dapat berupa menanyakan kebutuhan atau keinginan
khusus terutama soal fasilitas teknis seperti internet atau tampilan booth,

dengan tujuan untuk bisa tahu masalah lebih awal dan cari solusi yang tepat.
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b. Selalu menjaga komunikasi antar tim internal saat persiapan maupun saat
pelaksanaan. Karena dalam penanganan suatu event diperlukannya
komunikasi yang intens dan juga konsisten guna memperkecil kesalahan
yang terjadi.

c. Sebagai upaya dalam memastikan koordinasi tim yang solid, disarankan
untuk selalu mengadakan sesi briefing internal yang membahas detail alur
acara. Sesi ini bertujuan untuk memvalidasi pemahaman setiap anggota tim
terhadap tugasnya masing-masing, serta yang lebih penting, mengenai
momentum atau waktu yang tepat untuk melakukan tugas tersebut. Dengan
memastikan semua tim memahami tugasnya, risiko terjadinya kesalahan
akibat kurangnya koordinasi dapat dihindari, yang pada akhirnya akan

berdampak positif pada kelancaran keseluruhan acara.
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